
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti mengambil suatu kesimpulan tentang 

Makna Religiusitas Pelaku Parenting Self Efficacy Lansia sebagai berikut: 

 

1. Makna religiusitas dalam parenting self efficacy menunjukan bahwa dengan 

religiusitas orangtua akan mampu memaknai kewajiban dalam mendidik anak. 

Parenting self efficacy atau kepercayaan diri orangtua dalam mendidik anak 

merupakan faktor utama dalam membentuk karakter anak sesuai dengan 

keinginan orangtua, meskipun orangtua memiliki religiusitas (rendah), 

orangtua tetap dapat melakukan parenting jika memiliki self efficacy yang 

tinggi. 

2. Seperti yang telah dijelaskan bahwa mendidik anak adalah suatu kewajiban, 

meskipun orangtua memiliki religiusitas (rendah). Religiusitas tidak hanya 

memberikan pengetahuan keagamaan terhadap orangtua, namun juga 

membentuk karakter orangtua dalam mendidik anak. Orangtua yang faham 

dengan hal ini akan dengan mudah mentransfer pengetahuan keagamaan untuk 

diajarkan kepada anak. Tetapi jika pengetahuan keagamaan orangtua dirasa 

kurang, orangtua wajib mensekolahkan anak ketempat yang berbau agama, 

agar anak memperoleh ilmu agama yang lebih baik.  

B. Saran  

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dilapangan maka peneliti 

bermaksud memberikan saran yang bermanfaat bagi orangtua , Fakultas, maupun 

peneliti selanjutnya yaitu  sebagai berikut: 

 

1. Bagi orangtua  

Proses pengasuhan dan pendidikan ini sangat baik digunakan untuk 

perkembangan anak, maupun kelangsungan rumah tangga. Parenting yang baik 

akan menjadikan anak sesuai dengan karakter yang diinginkan orangtua. Dan 

orangtua dengan sadar tidak memaksakan kehendak pribadi terhadap anak, dengan 

demikian anak akan memiliki kebebasan memilih, begitu juga dengan orangtua 

hanya fokus untuk mendidik anaknya dengan baik. Saran dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengaplikasikan Parenting Self Efficacy kedalam kehidupan, dan 



mengajarkan Parenting Self Efficacy kepada anak, sehingga anak dapat membina 

rumah tangga dan dapat mengaplikasikan kembali kekehidupannya.  

2. Bagi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya Jurusan Tasawuf 

Psikoterapi yang berada di Institut Agama Islam Negri Tulungagung. 

Dalam hal ini, peneliti berharap agar Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

khususnya Jurusan Tasawuf Psikoterapi di IAIN Tulungagung ini memfasilitasi 

mahasiswa, mendukung dan meningkatkan kajian-kajian dalam Psikologi. Selain 

itu, peneliti merasakan sulitnya referensi atau literature yang berkaitan tentang 

Parenting Self Efficacy ini yang tersedia di perpustakaan fakultas maupun pusat. 

Sehingga diharapkan penambahan untuk penyediaan buku-buku atau literature 

yang berada di perpustakaan pusat maupun fakultas, sehingga dapat memudahkan 

mahasiswa dalam mengaksesnya.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Kajian tentang Makna Religiusitas Pelaku Parenting Self Efficacy ini sangat 

menarik dan selalu ada hal yang perlu digali lebih lanjut, terlebih jika hal tersebut 

dihubungkan dengan Psikologi. Berdasarkan pada hal tersebut, maka peneliti 

menyarankan dan mengharapkan, mengkaji lebih banyak sumber maupun refrensi 

yang terkait agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.  

 


